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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kombinasi ekstrak daun 
pacar air (Impatiens balsamina, L.) dan lidah buaya (Aloe vera) dalam proses 
penyembuhan luka sayatan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan 
rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5 ulangan. Hewan uji yang 
digunakan adalah mencit (Mus musculus) jantan dewasa yang dibagi dalam 5 kelompok, 
yaitu kontrol positif (F0, bioplacenton); kontrol negatif  (F1, tanpa perlakuan); perlakuan 
formula sediaan gel dari ekstrak daun pacar air 2,5% dan lidah buaya 2,5% (F2); pacar 
air 5% dan lidah buaya 5% (F3); pacar air 10% dan lidah buaya 10% (F4). Bagian paha 
belakang kanan mencit yang sebelumnya telah dicukur dan diolesi alkohol 70% dibuat 
luka sayat dengan silet sepanjang 10 mm dan kedalaman 2 mm. Pemberian sediaan gel 
dilakukan setiap hari pada jam 10.00 WITA selama 12 hari. Hasil penyembuhan luka 
sayat yang paling tinggi ditunjukkan oleh kelompok F3 dan F4, di mana pada hari ke-8 
luka sudah menutup sempurna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sediaan 
gel ekstrak daun tumbuhan pacar air dan lidah buaya 5% dan pemberian sediaan gel 
ekstrak dau tumbuhan pacar air dan lidah buaya 10%  lebih efektif dalam penyembuhan 
luka sayat daripada Bioplacenton. 
  

Kata Kunci: Gel, Lidah Buaya, Luka Sayat, Pacar Air.  

 

PENDAHULUAN 

Luka adalah suatu keadaan 

hilangnya atau terputusnya kesatuan 

jaringan kulit yang umumnya 

mengganggu proses normal selular. 

Luka sayat (vulnus scissum) ialah luka 

yang terjadi karena sayatan benda tajam 

dengan ukuran tipis dan kecil (Oktaviani 

et al, 2019). 

Indonesial merulpalkaln negalral 

dengaln kealnekalralgalmaln halyalti yalng 

tinggi. Sebalgali negalral tropis Indonesial 

julgal dikenall dengaln kekalyalaln floralnyal, 

terultalmal keralgalmaln bentulk daln 

keulnikaln tulmbulhaln (Utami, 2014). 

Mallsyallrallkallt pedesallalln cenderullng 

menggullnallkalln oballt yallng berallsalll dallri 

alllallm untuk memelihallrall kesehalltalln tullbullh. 

Kecenderullngalln ini didallsallri alllallsalln 

ullmullm ballhwall oballt dengalln ballhalln alllallm 

tersebut allmalln digullnallkalln dalln tersediall 

melimpallh di sekitallr kitall (Sallmulldrall et alll, 

2019). Penggullnallalln oballt tralldisionalll 

mallsih dipercallyall oleh beberallpall kalllallngalln 

ullntullk mengoballti berballgalli mallcallm 

penyallkit.  

Oballt tralldisionalll ialllallh rallmullalln 

yallng terdiri alltalls ballhalln-ballhalln yallng 

diperoleh dallri tullmbullh-tullmbullhalln, ballhalln 

hewallni, mineralll, sallri yallng dicallmpullr, 

dalln dirallcik ullntullk dikonsullmsi sertall 

dipercallyall secallrall tullrulln temullrulln oleh 

mallsyallrallkallt dallpallt mengoballti penyallkit. 

Oballt tralldisionalll jullgall disebullt dengalln 

oballt herballl, kallrenall ballhalln-ballhalln yallng 

digullnallkalln berallsalll dallri ballhalln alllallmi 

(BPOM, 2019). 
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Daun pallcallr allir (Impatiens 

balsamina, L.) ballnyallk dimallnfallalltkalln 

wallrgall lokalll ullntullk mengoballti lullkall lullallr 

yallng diseballbkalln oleh goresalln ballik dallri 

pisallull, silet dalln bendall lallin yallng dallpallt 

menyeballbkalln terjalldinyall lullkall goresalln 

alltallull sallyalltalln palldall kulllit. Dallulln pallcallr allir 

memiliki kallndullngalln flallvonoid, sallponin, 

kullinon, steroid dalln tallnin. Tanaman ini 

dikenal memiliki aktivitas antibakteri 

(Hardianal et all, 2020). Pacar air juga 

bersifat antimikroba, antidiabetes, 

antiinflamasi, antijamur, antivirus, dan 

anti kanker (Octora et al, 2021). 

Gel lidallh bullallyall (ALLloe verall) 

memiliki kallndullngalln sallponin, flallvonoid, 

tallnin dalln polifenol yallng mempullnyalli 

allktivitalls seballgalli allntiseptik. Gel lidallh 

bullallyall mengallndullng 17 allsallm allmino yallng 

penting ballgi tullbullh. Lidallh bullallyall dallpallt 

digullnallkalln dalllallm indullstri dengalln diolallh 

menjalldi gel, serbullk, dalln ekstrallk. 

Kallndullngalln dalllallm lidallh bullallyall berullpall 

allloin, emodin, resin, lignin, sallponin, 

allntrallkullinon, vitallmin, mineralll, dalln lallin 

seballgallinyall (Susanty et all, 2020).    

Berdallsallrkalln hal tersebut, perlu 

diteliti apakah sediallalln gel dallri ekstrallk 

daun pallcallr allir (Impatiens balllsallminall, L.) 

dalln lidallh bullallyall (Aloe loe verall) dapat 

mengoballti lullkall sallyallt palldall hewalln uji 

mencit.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilalkulkaln di 

Lalboraltoriulm Biologi, FMIPALK, 

ULniversitals Negeri Malnaldo. Penelitian 

menggulnalkaln metode eksperimentall 

dengan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL). Mencit (Mus musculus) jantan 

dewasa dibalgi menjaldi 5 kelompok 

perlalkulaln, malsing-malsing terdiri dalri 5 

ekor mencit yalitul  kontrol positif (F0, 

Bioplacenton); kontrol negatif  (F1, 

tanpa perlakuan); perlakuan formula 

sediaan gel dari ekstrak daun pacar air 

2,5% dan lidah buaya 2,5% (F2); pacar 

air 5% dan lidah buaya 5% (F3); pacar 

air 10% dan lidah buaya 10% (F4). 

  

Ekstraksi Daun Pacar Air  

 Sallmpel dallulln pacar air (Impatiens 

balllsallminall, L.) seballnyallk 500 grallm yallng 

sulldallh dikeringallnginkalln selallmall 8 hallri, 

diblender hinggall berbentullk serbullk. 

Serbullk tersebullt dimallserallsi dengan 

dimallsullkalln ke dalllallm toples kaca tertutup 

dalln ditallmballhkalln 5 L etallnol 96%, 

direndam sallmbil dialldullk setiallp hallri 

selallmall 5 hallri, kemudian disallring 

menggullnallkalln kertalls sallring hinggall 

mendallpalltkalln filtrallt. Mallserallsi dilakukan 

dua kali. Filtrallt kemulldialln diullallpkalln dallri 

sisall pelallrullt menggullnallkalln rotallry 

evallporalltor. Ekstrallk kasar yallng 

didallpalltkalln kemudian disimpalln di lemallri 

pendingin (Sapara et all, 2016). 

 

Ekstraksi Lidah Buaya 

 Dallging lidallh bullallyall (Aloe loe verall) 

seballnyallk 500 grallm dihalllullskalln, lalu 

dimallserallsi dengalln direndam pelallrullt 

etallnol 70% seballnyallk 1 L selallmall 1 hallri. 

Ekstrallk kemulldialln disallring dalln diallmbil 

filtralltnyall. Filtrat kemudian dipekalltkalln 

menggullnallkalln rotallry evallporalltor dengalln 

sullhull 50oC (Kullmalllall et alll, 2023).    

 

Pembuatan Sediaan Gel 

 Pembulaltaln sedialaln gel dimullali 

dengan penimbalngaln balhaln-balhaln. 

Calrbomer 940 dikembalngkaln dengan 

alqulaldes, setelalh mengembalng 

ditalmbalhkaln propilen glikol dan dialdulk 

hingga homogen. Metil palralben 

ditalmbalhkaln setelalh dilalrultkaln dengaln 

etalnol. Selalnjultnyal, dimalsulkkaln ekstralk 

daluln palcalr alir daln lidalh bulalyal dengaln 

teruls digeruls hinggal homogen. Terakhir 

ditalmbalhkaln Triethanolamine (TEA)L, 

lalu alqulaldes seculkulpnyal daln dialdulk 

hinggal homogen (Trialnalndral & Wijalyal, 
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2021). Formulasi sediaan gel ekstrak 

daun pacar air (Impatiens balsamina, L) 

dan lidah buaya (Aloe vera) tercantum 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Formullalsi sedialaln gel ekstrak daun pacar air (Impatiens balsamina, L) dan lidah 

buaya (Aloe vera)  
Bahan  F2 F3 F4 Standar Fungsi 

Ekstrak Pacar Air 2,5% 5%  10%  -  Zat Aktif  

Ekstrak Lidah Buaya 2,5%  5%  10%  -  Zat Aktif  

Carbomer 940 2,5%  2,5%  2,5%  0,5% - 2,5%  Gelling Agent  

Metil Paraben 0,1%  0,1%  0,1%  0,02% - 0,3% Pengawet  

Propylene Glycol 15%  15%  15%  ≈15%  Humektan  

Triethanolamine (TEA) 2%  2%  2%  -  Alkalizing agent 

Etanol 20%  20%  20%  -  Pelarut  

Aquadest 100%  100%  100%  -  Pelarut  

Keterangan: F2 = Formula 2, sediaan gel dari ekstrak daun pacar air 2,5% dan lidah buaya 2,5%; 

F3 = Formula 3, pacar air 5% dan lidah buaya 5%; F4 = Formula 4, pacar air 10% dan lidah buaya 

10%. F0 (bioplacenton) sebagai kontrol positif dan F1 (tanpa perlakuan) sebagai kontrol negatif   

tidak dicantumkan dalam tabel  formulasi sediaan.

 

Evaluasi Sediaan Gel 

Sediaan gel dievaluasi dengan uji 

homogenitas, uji daya sebar, dan uji pH. 

ULLji homogenitalls bertulljullalln ullntullk 

mengetallhulli allpallkallh formulllallsi gel 

homogen, dilallkullkalln dengalln mengallmallti 

allpallkallh formulllallsi gel mengallndullng 

pallrtikel-pallrtikel kecil. Syallrallt ullji 

homogenitalls hallrulls menullnjullkkalln 

sullsullnalln dalln hallsil yallng homogen dalln 

tidallk menullnjullkkalln bulltiralln kallsallr 

(Setiallni & Endriyalltno, 2023).   

Uji daya sebar dilallkullkalln ullntullk 

mengetallhulli kemallmpullalln dallri sediallalln gel 

ullntullk dallpallt menyeballr palldall kulllit. Syallrallt 

ullji dallyall seballr yallng ballik memiliki nilalli 

5-7 cm. Uji pH bertulljullalln ullntullk 

mengetallhulli sediallalln gel memiliki nilalli 

pH yallng allmalln sehinggall tidallk 

menimbulllkalln efek iritallsi palldall sallallt 

penggullnallnnyall (Setiallni & Endriyalltno, 

2023).   

 

Pembuatan Luka Sayat 

 Sebelulm perlalkulaln dimullali, 

tikuls-tikuls dialklimaltisalsi selalmal saltul 

minggul dengan alkses talk terbaltals (ad 

libitum) paldal malkalnaln daln alir 

(Maturbongsl et al.l., 2025).  

Sebelullm dilallkullkalln penyallyalltalln 

mencit terlebih dallhulllull dicullkullr bulllull palldall 

allreall yallng allkalln diberi lullkall sallyallt. Dallerallh 

yallng allkalln diberi lullkall dibersihkalln 

terlebih dallhulllull menggullnallkalln alllkohol 

dalln kallpalls.  Dallerallh yallng allkalln di sallyallt 

diuLLkullr dalln tallndalli dengalln spidol.  

Sallyalltalln dibullallt sepallnjallng 10 mm dalln 

kedalllallmalln 2 mm palldall setiallp kelompok 

percoballalln (Sari et all, 2021). 

 

Pengamatan Luka 

 Pengallmalltalln luka sayat dilallkullkalln 

setiallp hallri selama 12 hari setelah 

perlukaan. Pallnjallng lullkall diullkullr 

menggullnallkalln jallngkall sorong setiallp hallri 

dalln kemulldialln dioleskalln gel secallrall 

topikalll palldall lullkall dengalln culltton bullds. 

Gel dioleskalln tipis palldall lullkall mencit 1 

kallli sehallri selallmall 12 hallri seballnyallk  0,1 

grallm setiallp pullkulll 10.00 WITA.  

Pengallmalltalln secallrall visullalll 

dilallkullkalln dengalln melihallt kondisi lullkall, 

wallrnall dalln alldall alltallull tidallknyall keropeng. 

Dallerallh sembullh merullpallkalln hallsil 
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pengullrallngalln dallri pallnjallng lullkall allwalll 

dengalln pallnjallng lullkall yallng tersisall. 

Perhitungan tingkat penyembuhan luka 

ditunjukkan menggunakan rumus:  

% Penyembuhan Luka =
Daerah Sembuh

Panjang Luka Awal
X 100% 

(Milasanti et al., 2023). 

Dalltall pallnjallng lullkall yang 

diperoleh, diuji stalltistik menggullnallkalln 

analisis varianLL dullall allrallh (Two Wally 

ALLNOVALL) dengalln dullall fallktor 

menggullnallkalln Generalll Lineallr Model 

(GLM) palldall tallrallf signifikalln 5% dengan 

prograllm SPSS versi 22. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ekstrallksi dallulln pallcallr allir 

menghasilkan 43,5 g ekstrak, sedangkan 

lidallh bullallya didapatkan 37,2 g ekstrak 

(Tabel 2). Hasil evaluasi sediaan gel 

pada uji homogenitas F0 (pembanding 

Bioplacenton) serta sediaan gel F2, F3 

dan F4 menunjukkan hasil yang 

homogen (Tabel 3).  

Uji daya sebar menyatakan 

bahwa F0, F2 dan F3 dapat menyebar 

sesuai dengan standar. Uji pH 

menyatakan bahwa F0 sesuai dengan 

standar sementara  F2, F3 dan F4 masih 

di bawah standar. F1 tidak diuji karena 

mencit tanpa perlakuan pengolesan gel 

(Tabel 3).ll

Tabel 2. Halsil Ekstralksi Pacar Air dan Lidah Buaya  

Bahan Berat basah Berat kering Pelarut Hasil Ekstrak 

Pacar Air  500 g Alkohol 96% 43,500 g 

Lidah Buaya 500 g  Alkohol 70% 37,200 g 

 

Tabel 3. Halsil Evallulalsi Sedialaln Gel 

 
 

Pengamatan Penyembuhan Luka  

Berdallsallrkalln Tallbel 4 dan Gambar 

1, penyembuhan luka sayat 

menunjukkan peningkatan bertahap pada 

semua perlakuan. Pada hari ke-2, F4 

(ekstrak pacar air 10% dan lidah buaya 

10%) sudah menunjukkan penyusutan 

luka cukup besar, meskipun persentase 

penyembuhannya masih di bawah F0 

(Bioplacenton).  

Pada hari ke-3, F2 (ekstrak pacar 

air 2,5% dan lidah buaya 2,5%) 

menunjukkan persentase penyembuhan 

tertinggi dibanding perlakuan lain. 

Memasuki hari ke-7, F4 menjadi 

perlakuan paling efektif dengan 

penyembuhan tertinggi (77,44%) dan 

panjang luka paling kecil, diikuti F0, F3 

(ekstrak pacar air 5% dan lidah buaya 

5%) dan F2. Sementara itu F1 (tanpa 

perlakuan), paling lambat proses 

penutupan luka atau penyembuhannya. 

Pada hari ke-8, F3 dan F4 mencapai 

penyembuhan sempurna (100%), lebih 

cepat dibanding perlakuan lain. Pada 

hari ke-9, seluruh perlakuan (F0–F4) 

menunjukkan luka telah sembuh 

sepenuhnya. 

Perlallkullalln F3 dalln F4 sallmall efektif 

dalllallm memballntull proses penyembullhalln 

lullkall dimallnall palldall hallri ke 8, 

penyembullhalln lullkall sulldallh mencallpalli 

Uji Standar 
Perlakuan 

F0 F1 F2 F3 F4 

Homogenitas  Homogen Homogen  -  Homogen  Homogen  Homogen  

Daya Sebar 5-7cm 5cm - 5,8cm 7cm 7,5cm 

pH 4,5-6,5 6,4 - 3 4 4 
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100% pada kedua perlakuan ini. 

Sementara pada kontrol positif 

(Bioplasenton), hal tersebut baru terjadi 

pada hari ke-9.   

Tabel 4. Persentalse Penyembulhaln Lulka Sayat pada Mencit l 

Hari 
  Perlakuan       

F0   F1   F2   F3   F4   Total   

1   0 0 0 0 0 0a   

2   10,57 ± 0,80 3,37 ± 5,87 7,20 ± 6,28 7,20 ± 6,28 8,26 ± 7,28 7,32 ± 5,46ab   

3   12,69 ± 1,03 7,20 ± 6,28 14,07 ± 1,39 13,48 ± 2,08 13,28 ± 0,07 12,17 ± 3,66b   

4   14,07 ± 1,37 8,26 ± 7,21 15,18 ± 3,20 13,28 ± 0,07 15,20 ± 1,77 13,27 ± 4,09bc   

5   17,88 ±1,98 14,07 ± 1,39 17,88 ± 1,98 11,55 ± 10,19 12,66 ± 10,99 14,81 ± 6,37bc   

6   24,00 ± 0,00 15,98 ± 2,88 22,33 ± 2,88 25,11 ± 6,79 26,77 ± 4,89 22,87 ± 5,19c   

7   54,55 ± 38,49 22,33 ± 8,89 29,55 ± 4,89 35,11 ± 12,79 77,44 ± 39,09 43,79 ± 29,88d   

8   82,67 ± 49,18 57,33 ± 38,18 54,87 ± 39,09 100 ± 0,00 100 ± 0,00 78,97 ± 31,06e   

9   100 ± 0,00 100 ± 0,00 100 ± 0,00 100 ± 0,00 100 ± 0,00 100 ± 0,00f   

Total   35,16 ± 36,60bc 25,39 ± 33,42a 29,01 ± 31,65ab 33,97 ± 37,65bc 39,29 ± 41,05c 32,56 ± 36,00    

Keterangan: terdapat interaksi antara perlakuan ekstrak pacar air dan lidah buaya dengan lamanya 

waktu penyembuhan (hari). Nilai dalam mean ± SD. Huruf superskrip yang berbeda pada kolom 

atau baris yang sama menunjukkan perbedaan signifikan (P<0,05). 

 
Gambar 1. Penyembulhaln Lulkal Salyalt 

Keterangan: Kode angka menunjukkan hari: 1 = hari pertama; 3 = hari ke-3; 6 = hari ke-6; dan 9 

= hari ke-9. Kode huruf a-e menunjukkan perlakuan: a = kontrol positif (F0, Bioplacenton); b = 

kontrol negatif  (F1, tanpa perlakuan); c = F2, sediaan gel ekstrak daun pacar air 2,5% dan lidah 

buaya 2,5%; d = F3, pacar air 5% dan lidah buaya 5%; dan e = F4, pacar air 10% dan lidah 

buaya 10%. 
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Gambar 2. Grafik Waktu Penyembuhan 

 

Grallfik palldall gallmballr 2 

menullnjullkalln ballhwall wallktull penyembullhalln 

lullkall sallyallt palldall mencit allntallrall perlallkullalln 

F0-F4 tidallk jallullh berbedall. Perlallkullalln F3 

dalln F4  palldall hallri ke-8 sulldallh mencallpalli 

penyembullhalln 100% sedallngkalln palldall 

perlallkullalln F0-F2 mencallpalli 

penyembullhalln palldall hallri ke-9. 
 

KESIMPULAN 

Pemberialln formulllallsi ekstrallk 

dallulln tullmbullhalln pallcallr allir (I. 

Balllsallminall,L.)  dalln lidallh bullallyall (ALL. Verall) 

5% dan 10% efektif dalllallm proses 

penyembullhalln lullkall sallyallt palldall mencit. 
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